BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dap Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan kualitatif,

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala  secara holistic-kontekstual  (secara
menyeluruh dan sesuaj dengan konteks(apa adanya) melalui
pengumpulan data dari latar alumni sebagai sumber langsung
dengan instrument kunci penelitian itu sendiri.’

Hal ini dikarenakan jika ditinjau dari segi sifat-sifat data, penelitian
termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara
Holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.” Peneliti berusaha memaparkan realitas yang ada
di lapangan tanpa memerlukan data yang berupa angka-angka dan
berusaha menggambarkan keadaan beserta segala aspeknya dalam rangka

pemberian informasi sejelas-jelasnya.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus.

Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap satu

hal. 6

engantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 100

P -
; Ahimad Teser Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),

2 Lexy J. Maleong,
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kesatuan sistem. Kesatuan sistem inj dapat berupa program, kegiatan -
peristiwa atau sekelompok individy yang terikat oleh tempat, waktu dan
ikatan tertentu.’ Penelitian ini dilakukan di sebuah pondok yang terletak di
daerah Plosokandang, Kedungwaru Tulungagung. Pondok tersebut

bernama Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah.

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data
tersebut mungkin bersal dari naSkah wawancara, catatan lapangan, foto,
videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumentasi resmi

lainnya.’

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatilf, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri’ Untuk memperoleh data yang
sebanyak-banyaknya serta mendalam, peneliti langsung hadir di tempat
penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian 1m sebagai pengamat
partisipan atau pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh
iﬁfc)rman atau lembaga yang c.,iiteliti.‘5

Pelaksanaan penelitian ini dilaksankan sejak di izinkannya

penelitian oleh lembaga terkait, yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an

Al-Hidayah, Plosokandang Tulungagun. Peneliti hadir dilakosi penelitian

sesuai dengan waktu yang telah terjadwal. Peneliti berusaha membangun

3 Nana Syaodih, Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidi{fan. (Bandung_ : Remaja

' hal. 64 ilan  Kialita ‘Remaj
Rosdakal?'a, 2]?;,( 2y), aj_Mneloeng’ Me;odofagi Penelitian Auahrar{ﬁ _(Bandung:Remaja

Rosdakarya:2012), hal. 11 - s
6 IAbrfn:: IT;Jfgeh Metoda!agf Penehr!an Praktis, (Yogyakarta ; Teras), hal. 168 :
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hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data
yang . diperoleh benar-benar valid. Selain itu, Peneliti juga mencoba

beradaptasi dan terljbat langsung dalam beberapa kegiatan yang dilakukan

oleh subyek penelitian di lokas; penelitian,

Proses pengumpulan data  dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Peneliti bertindak sebagai pengamat pastisipan pasif. Oleh
karena peneliti harus bersikap sebaik mungkin, cermat dan bersungguh-
sungguh dalam memaparkan data sesuai dengan kenyataan di lapangan
sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan keadaan dan
terjamin keabsahannya.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
(PPTQ) Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung. Arikunto menyatakan”
Penelitian pendidikan mempunyai kancah bukan saja di sekolah tetapi
dapat di keluarga,di masyarakat, di pabrik,di rumah sakit, asal semua
mengarah tercapainya tujuan pendidikan.” Berangkat dari pendapat
tersebut peneliti memilih lokasi penelitian di pondok tersebut, karena
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang
Tulungagung merupakan lembaga yang santrinya merupakan para
penghafal Al-Qur’an sangat cocok dengan judul penelitian yang peneliti

angkat yakni berkaitan dengan strategi santri dalam menghafal Al-Qur’an.

PPTQ Al-Hidayah memiliki santri sebanyak 146 santri, yang mana

para santri selain menghafal Al-Qur’an juga menjadi mahasiswa di Institut

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta :
~ Rineka Cipta, 2010), hal. 16 _
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perguruan - tinggi, yaitu di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung. Tidak semua pondok  tahfidz menerima santri _yang
menyambi sekolah formal. Terlebih menerima santri yang kuliah tidak
satu yayasan dengan pondok karena pastinya akan banyak masalah dan
hambatan yang dialami jika santri penghafal juga sekolah di luar pondok
yang beda yayasan dan memiliki aturan serta kegiatan yang berbeda
dengan pondok tahfidz.

Selain itu, PPTQ Al-Hidayah merupakan pondok yang berbasis
salafi. Nilai-nilai tradisi pondok salaf tetap diterapkan di pondok ini,
meskipun seluruh santrinya adalah mahasiswa. Setiap santri diwajibkan
mengikuti semua kegiatan yang ada di pondok. Santri wajib memakai
sarung kapanpun dan dimanapun kecuali ketika akan kuliah. Kegiatan
yang ada dipondok sangat padat diantaranya setoran hafalan, deresan,
mengaji diniyah, barzanji, diba’an, tahlil bergilir, istighosah, sholat
berjamaah lima waktu dan sholat lail. Apabila santri tidak mengikuti

kegiatan akan dikenakan sanksi. Sanksi bisa berupa dendam maupun

hukuman.

. Sumber Data

Sumber penelitian ada dua macam,yakni sumber data insane dan
sumber data noninsani. Sumber data insani berupa orang yang dijadikan
informan dan di anggap mengetahui secara jelas dan rinci tentang

informasi dan permasalah yang ada. sumber data noninsani berupa

dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.®

8 7bid. hal. 167
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Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data

dapat di mber
apat diperoleh. sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi

dua macam, yaity :

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian.*Dalam penelitian ini
sumber data primernya yakni data yang diperoleh dan dikumpulkan

langsung dari informasi para santri, Ustadzah, dan pengasuh PPTQ Al-
Hidayah.

No | Nama Status Jurusan/ Lama | Hafalan
Semester Meng
hafal
1 Abah Pengasuh | - 3 Tahun |30 Juz
Sumari Al- | Pondok
Hafidz
2 Alvi Nur Ustadzah | Hukum 5 Tahun | 30 Juz
Jannah Keluarga/
8
3 | Mustati’ Ustadzah | Lulusan 4,5 25 Juz
Umniyyati Sarjana Tahun
PAI
4 | Avi Santri Tadris 2,5 14 Juz
Putri Matematik | Tahun
a6
5 | Aulia Santri Pendidika | 1,5 6 Juz
Putri n Bahasa | Tahun
Arab/ 4
6 | Nafis Santri Managem | 1,5 20 Juz
Putri en Tahun
Pendidika
n Islam/4
7 Yoga Santri Ekonomi | 1,5 25 Juz
Putra Syariah/4 | Tahun :

Gambar 3.1 Narasumber PPTQ Al-Hidayah

9 §.Nasution, Metode Research,(Jakarta :Bumi Aksara, 1996), hal 107
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2. Sumber Data Sekunder

Data sckunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua darj
kata yang dibutuhkan oleh peneliti.'” Jadi data sekunder ini data yang
bukan diusahan sendir; pengumpulannya ole h peneliti atau data yang
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, yakni yang sudah
dipublikasikan, Adapun sumber data sekunder dari penelitian ini adalah
data yang sudah disediakan oleh PPTQ Al-Hidayah,

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu :

a. Person (narasumber atay informan) adalah orang-oraang yang memiliki
peran dalam memberikan informasi sesuai yang diharapkan dalam
penelitian. Sumber datanya adalah Pengasuh pondok, Ustadzah, dan
santri penghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hidayah Plosokandang Tulungagung.

Peneliti juga meminta pendapat pengurus mengenai santri yang
kira-kira bisa dijadikan sebagai narasumber. Pengurus menyarankan
peneliti untuk mewawancara santri yang sudah memilki hafalan lebih
dari 5 Juz dengan alasan mereka yang sudah mendapat hafalan 5 Juz
keatas berarti sudah berada di pondok ini lebih dari 2 semester, dengan
begitu ia sudah terbiasa dengan keadaan, kegiatan dan segala aturan
yang ada di pondok. Bagaimana cara menghafal, hambatan apa yang
dialami dan bagaimana cara mengatasi mereka akan sudah bisa
menjawab, karena itu sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka saat

mondok di Al-Hidayah, Ustadzah yang dijadikan sebagai narasumber

19 1bid., hal.122
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yang dugunakan, misalnya aula, tempat kegiatan menghafal,

- Paper (simbol yang menguatkan dokumentasi) berupa semua dokumen
yang menunjang kegiatan objek penelitian yang akan memberikan
gambaran keutuhan dalam pembahasan !! Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dari dokumen-dokumen yang
dimilik PPTQ Al-Hidayah, seperti : struktur organisasi, jadwal
kegiatan, tata tertib, buku kendali mengaji, dan semua data yang
mendukung lainnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan sejak awal disetujuinya
penelitian dilakukan. Peneliti harus pandai bergaul dengan subyek
penelitian, baik kyai maupun santri agar mampu menangkap segala
informasi, baik yang dilihat, didengar maupun yang diamati,

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

' Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta:Kencana, 2009), hal. 250-252
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Observasi Partisipan

Observasi Pada penelitian ip; adalah menggunakan observasi
Partisipan, Observasi Partisipan peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber daty peneliti. Sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, Tujuan

dilakukan obseryag; partisipan adalah untuk mengamati peritiwa

sebagaimana yang terjadi  dilapangan secara alamiah.'> Peneliti

menginap dan mengikuti  kegiatan yang berlangsung di Pondok
Pesantren Tahfidzu] Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung.
Menurut peneliti, penelitian ini sangat tepat jika menggunakan

observasi partisipan karena segala hal yang bersifatnya pribadi, dengan

observasi patisipan dapat terungkap, peneliti merasakan apa yang

dialami santri, sehingga akan memudahkan peneliti mendapatkan data
tentang strategi santri dalam menghafal Al-Qur’an, hambatan
menghafal Al-Qur’an dan cara mengatasi hambatan,
Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu."

Metode wawancara yang dipakai pada penelitian ini adalah

wawancara semi terstruktur, menurut Lexi J. Moleong wawancara

12 iono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kual'fl‘af!'f-- hal. 204
» EI;E;’ J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif...hal. 186
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semi ters
truktur adalah Wwawancara yang pewawancara menetapkan

sendiri masa]
ah dan pertayaan-pertanyaan yang kan diajukan. Peneliti

men ient s
ggunkan jenis wawancara inj bertujuan mencari jawaban terhadap
fokus penelitian yang telah disusun.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis,gambar dan elektronik.'"* Selain itu menurut Ahmad Tanzeh

bahawa :

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti

:morllsograﬁ, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang
ada.

Studi dokumentasi sangat bermanfaat bagi peneliti dalam upaya
melengkapi data dan informasi berkaitan dengan tata tertib santri,
jadwal harian dan foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian.

F. Analisis Data
Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara
terus menerus dari awal hingga akhir penelitian, dengan induktif, dan
mencari pola, model, tema, serta teori.'® Bogdan dan biklen, menjelaskan
bahwa analisis data ialah proses mencari dan mengatur secara sistemﬁtis
transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah
dikumpulkan untuk menambah pemahaman sendiri mengenai bahan-bahan

tersebut sehingga memungkinkan - temuan tatscbut, Cileporicun; bepaia

14 Ibid., hal.186
15 Ahmad Tanze
16 Andi Prastowo,

h, Pengantar Metode Penelitian ... hal. 66
Metode Penelitian Kualitatif...,hal. 45
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4 o 17 ' Trag il .
pihak lain. Dalaln_ penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa

yang terdiri dari pengumpulan data; reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan data,

1. Pengumpulan data

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil observasi hasil dan interview dilapangan.
2. Reduksi Data
Reduksi data ini merupakan proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan data yang mentah berdasarkan dari catatan lapangan.'®
Proses ini dilakukan peneliti untuk memilah data-data yang akan
dilampirkan dalam laporan penelitian agar data tersebut dapat
menjawab rumusan masalah yang ada. Dengan cara ini diharapkan
juga akan memudahkan peneliti sebelum menyajikan dan menarik
kesimpulan data yang diteliti. .
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selénjutnya adalah
mendisplaykan data.'” Peneliti menyusun informasi secara sistematis
dalam rangka memperoleh kesimpulan. Penyajian data bisa dilakukan
dengan uraian kalimat yang berkaitan dengan fokus penelitian.
4. Penarikan Kesimpulan
Menarik kesimpulan merupakan tahapan akhir dan analisis data

pendek. Meskipun begitu, kcsifnpulan juga membutuhk.an verifikasi

(New York, John Wiley and Sons,1985), hal. 103

hal. 209

7 Bogdan, Robert dan Stephen J Taylor, Introduction to Qualitative Research Methodes,

18 Basrowi, Suwandi, Memahami Pene!it;‘an Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),

19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan...(Bandung:Albeta, 2016), hal. 341 .
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selama pepeliti '
p nehtlan berlangsung ~ Verifikasi dlmaksudkan untuk

menghasi]
Bhaailkan kesimpulan yang valld ‘Ada baiknya- setlap kesimpulan

di tinjay
J UIa“g dengan Cara mengverifikasi kembali catatan—catatan

sel
4ma penelitian dan menacarj pola, tema, model, hubungan dan

Persamaan untyk ditarik kesnnpulannya

Berikut inj adalah mode] interaktif yang di gambarkan oleh Miles
dan Hubermar : 2

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Gambar 3.2 Teknis Analisis Data

Reduksi Data

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan teknik yang digunakan agar peneliti
kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun.langkah-
langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Perpanjang keikut sertaan | |
Perpan]angan keikutsertaan berartl pene11t1 tinggal dilapangan
sampai kejenuhan pcngumpulan data tercapa}. Kelkutsertaaan peneliti
sangat menentukan dalam peng_ump_ﬁlan &ata. Dengap cara

memperpanjang keikut sertaan dilapangan atau lokasi penelitian akan

hal 339 -
“ ono, Metode Penelitian Kombinasi...,
2'13[?1%:15 dan M.B. Huberman, Analisis Data Kuahrafy" TerJ emah oleh Tjet_] ep Rohendl

Rohidi, (Jakarta:UI Press, 1992), hal. 23
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Memudahkan pepelit; dalam mengambil data

yang sah atau sesuaj
dengan obyek penelitian. |

Ketekunan Pengamat

Ketekunan Peéngamat bermakgsug menemukan ciri-ciri dan unsyre-

unsur dalam  sjtyag; yang relevan dengan persoalan dan kemudian

Memusatkan diri pada hal-hal tersebyt secara rinci. Pengamatan harys

dilakukan dengan seksama, tidak hanya dilakukan saty kali, melainkan
beberapa kalj dan melibatkan banyak pihak.
3. Triangulas;

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang besifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus mengecek kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber.2
Diharapkan dengan cara ini hasil penelitian dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Menurut Michael Quinn Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
Moleong23 mengatakan bahwa dalam triangulasi terdapat tiga macam,
yaitu:

a. Triangulasi dengan sumber, yaitu metode triangulasi yang berusaha
untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepgmayaan

suatu informasi yang diperoleh melalui metode kualitatif. ‘Adapun

iti jtatif..., hal. 327
22 sugiono, Metode Penelitian f{uanr al ot hal 327
3 SI uB:;D, J.Moleong, Metodologi Penelitian Kuahranf. ., ha
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contohnya adalah: peneliti mengecek kembali kepada salah satu
informan Yyang diajak wawancara, Apakah penelitian dengan orang
tersebut sudah layak dipilih atau tidak.

+ Triangulasi dengan meoge. Dalam teknik ini terdapat dua strategi,
yaitu: 1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penclitian'
dalam prosedur dan 2) pengecekan derajat kepercayaan sumber
data dengan metode yang sama dengan pengumpulan data. Adapun
contohnya adalah: peneliti mengecek kembali salah satu metode
yang digunakannya. Misalkan metode wawancara, apakah proses
Wwawancara peneliti sudah benar sesuaj dengan hasil penelitian,

- Triangulasi dengan teori. Dalam penggunaan teknik ini penulis
akan melakukan pengecekan dengan membandingkan teori yang
sepadan melalui rival explanation (penjelasan banding), dan hasil
studi akan dikonsultasikan lebih lanjut dengan subyek studi
sebelum penulis anggap cukup.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Jenis triangulasi
dengan metode. Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan
sumber, peneliti membandingkan dang mengecek balik informasi
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang berbeda. Hal
ini dapat dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) Membandingkan apa
yang dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi, 3) Membandingkan apa yang

dikatakannya sepanjang waktu, 4) Membandingkan keadaan
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perspektif Sese9rang dengan berb:agai pendapat dan pandangan" |
orang, 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu '
dokumen yang berkaitan,**Dalam hal ini penulis rﬁembandingkan
data hasil wawancara antara informan yang satu dengaﬁ informan
yang lain, atau dengan membandingkan data hasil pengamatan
(observasi) dengan data hasil wawancara. Kedua, peneliti
menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk mencari data yang
sama digunakan beberapa metode yang berupa wawancara,
observasi, dokumentasi, dan sebagainya.
H. Tahap-tahap Penelitian
Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini
antara lain : Tahap Pra-Penelitian, Tahap Pelaksanaan, Tahap Analisis
data, Tahap Penyelesaian®,
1. Tahap Pra-Penelitian

Pada tahap pra-lapangan ini peneliti memulai dengan proses
pengajuan judul, pembuatan proposal, seminar proposal, mengurus
surat izin penelitian, dan revisi proposal.

Penelitian ini dilaksanakan di pondok tahfidz, yaitu Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung
(PPTQ Al-Hidayah). Pada hari senin, tanggal 15 Oktober 2018 peneliti
mengantar surat izin kepada pengurus PPTQ Al-Hidayah, dan
Alhamdulillah langsung ada jawaban perizinan penelitian dari

pengurus. Pada hari itu peneliti juga melakukan observasi pertama,

2 rpid., hal. 331
25 Ibid.hal. 331

2 | exy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif... hal. 127
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Sebel
clum  melangkah pada penclitian, terlebih dahulu peneliti

melakukan studi pendahuluan terhadap subjek dan objek yang akan

diteliti agar dalam penelitian sesuai dengan fokus penelitian.

- Tahap Pelaksanaan

Setelah  disetujui, peneliti memulaj penelitiannya  dengan

mendatangi lokasi, mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang
obyek. Pelaksanaan penelitian dalam penelitian Strategi Santri dalam
Menghafal Al-Quran dibagi menjadi dua tahap yaitu pelaksaan
observasi dan tahap pelaksanaan wawancara.

Sebelum melaksanakan observasi peneliti telah menyiapkan
pedoman observasi agar tujuan penelitian tetap terarah. Peneliti
mengamati dan juga mengikuti segala kegiatan yang dilakukan oleh
para mahasantri di pondok. Peneliti melakukan observasi selama tujuh
hari, terhitung dari tanggal 15 Februari 2019 sampai dengan tanggal 22
Februari 2019. Wawancara dilakukan kepada pengasuh pondok,
perwakilan santri putra dan putri, serta perwakilan dari ustadzah
penyimak hafalan santri. Wawancara dilakukan dengan berpedoman
pada pedoman wawancara yang sudah peneliti susun sebelumnya.
Penggunaan pedoman ini bertujuan agar, pertanyaan yang diajukan
peneliti dapat memperoleh jawaban sesuai dengan fokus penelitian,
Tempat wawancara juga tidak menentu, terkadang dikamar santri, di
kantor pondok, di aula dan juga di teras depan pondok. Peneliti
berusaha membuat narasumber senyaman mungkin dengan cara setiap

obrolan diselangi dengan candaan. Selain itu pengambilan informasi
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tidak melulu melalyj tatap muka berdua. Adakalanya peneliﬁ

mengambil informasi disela-sela santai dikamar bersama para santri

yang lainnya,

. Tahap Analisis data

Data yang telah dikumpulakan di analisis. Pada tahap ini
membutuhkan ketekunan dalam observasi dan wawancara untuk
mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan dalam
penelitian: pengecekan keabsahan temuan menggunakan 3 triangulasi
yaitu triangulasi sumber data, teori, dan métocle.

. Tahap Penyelesaiaan

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi dan
selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian.
Penulisan laporan penelitian mengacu pada peraturan penulisan karya

ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Tulungagung.



